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ABSTRAK

Bendung merupakan salah satu sarana yang diperlukan untuk
membangun sistem irigasi dan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro
(PLTM) secara terpadu. Bendung Batang Agam di Padang Ambacang
akan dibangun di Kabupaten Lima Puluh Kota yang sumber aimya
barasal dari sungai Batang Agam. Pembangunan bendung tersebut
merupakan usaha pengembangan sarana dan prasarana pengairan dan
untuk meningkatkan produksi pangan dan energi listrik melalui PLTM.

Pembuatan Tugas Akhir ini membahas tentang perencanaan
bendung tetap. Sebagai referensi digunakan standar perencanaan PU,
laporan, dan kiteria perencanaan proyek irigasi lainnya. Perhitungan
hidrologi dilakukan pada periode ulang 2, 5, 10. 20,25,50, dan 100
tahun. Data awal yang digunakan adalah data curah hujan harian
maksimum per tahun yarg diolah dengan metode Gumbel Tlpe I, Log
Pearson Type lll, distribusi Log Normal Dua Parameter, dan distribusi
Frechet (Gumbel Tlpe It) untuk mendapatkan curah hujan rencana.
Debit banjir rencana (design floodl dihitung dengan metode F1asperu,
Rational Mononobe, dan Hidrogr af Satuan N akayasu.

Perencanaan bendung tersebut meliputi tubuh bendung dan
fasilitas pelengkapnya serta perhitungan stabilitas dari bendung tersebut

lang direncanakan sebagai bendung tetap. Perhitungan perencanaan
tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Q,oo = 298,092 m3/det,
t2) Elevasi muka air di hulu bendung : 312,295 m dan di hilir bendung
:307,118 m, (3) Mercu tipe Bulat digunakan untuk bendung tetap
dengan jarijari : 1,8 m, ( ) Peredam energi digunakan USBR tipe III
dengan panjang kolam olakan: 12,5 m. Perencanaan struktur dinding
penahan tanah dan struktur bendung telah memenuhi syarat aman
rerhadap guling, geser, dan daya dukung tanah dimana dinyatakan
dengan memenuhi angkakeamaaa\ (sqfery factor) .

Kata Kunci: Bendung , Batang Agam, Padang Ambacang



BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Negara Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang sebagian

besar penduduknya mempunyai mata pencalarian sebagai petani. Oleh

larena itu peningkatm szrlana dall pnsarana di bidang pertarian

n€ndapat prioritas utama. Selain untuk meningkatkan taraf hidup petani.

ha.l tersebut juga bertujuan unluk meningkatkan swascmbada pangan.

Dewasa ini krisis energr masih melarda maq?rakat kita. Tat
ierliecuali krisis energi listrik. PT PLN (Persero) sebagai BI-MN vang

rengelola energi listrik di Indonesia juga kewalahan dengan terbatasnya

iroduksi energi lisfik yang ada. Disampirg itu kebutuhan atan energr

ir*ik semaldn meningkat. Oleh karena itu, pernanfaatan sumber-sumber

:aergr harus lebih dioptimalkan.

Sungai batarg Agam memiliki berbagai potensi unhrk

idiembangkan seperti irigasi pcrtanian. sumbcr pembangkit listrik_

Fenfanan, dan sumber air minum. Pemanfaatan sungai Balang Agam

n*.h Pemko Payakumbuh telah direalisasikan dengar dibangrmnya

3<rdungan di Jembatar Ratatrln Ibu, Sungai Dareh. dan Titih Arnpera

ruuk keperluan irigasi di kota payalllmbuh. Untuk sumber air baku air

xmtmr diambil dari Sungai Dareh di daerah SitujLrh Bandar Dalam yang

kada di uilayah Kabupaten 50 Kota. Selain itu Batang Agam juga

Ell dimanfaatkar sebagai Pembangklit Listrik Tenaga Air (PLTA) di

:cr = Sirnparg Batuharnpar yang dikenal dengan PLTA Batang Agam.



Sistem pengairan 1-ang baik mcrupakan s,Yaml utama

neningkatkan hasil pertanian. Unfuk mewl,judkan sistcm pcngairar

tersebut. mala dibaagun bendung yang berftrngsi .rntuk m€naikkan

muka air sungai sehingga dapat dialirkan secara gravilasi ke saluran

irigasi. Sejalan dengan pertumbuiran dar perkembangan penduduk di

Indonesia- kebutuhan air akan meningkat pula. Dan dengal adanya

bendung sistem pemakaian air dapat diatur sedemikian mpa sehingga

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.

Bendung sungai Balang Agam Padang Ambacang terletak di

daerah Kubang Sao, Padang Ambacang Kenagarian Situjul Bahr yang

bcrada di rvilayah kabupaten 50 Kota. Bendung ini bedarak sekitar 120

km aral utara kota Padang. Pembangunan Bendung ini merupakan salah

satu usaia pengembalgan sarana dan pras:rrana pengairan unnrk

mencukupi kebutuhan air irigasi di kota payakumbuh. Dari

pembalgrman bendung ini- ahan mampu mengairi areal persawahan

secara tekds 592 Ha pada areal pcrsa$ahan bagian kanan smgai Batarg

Agam (sumber: Dinas Kimpraswil Kota Pa)'akumbul) dan diharapkan

petani setempat bisa melalcanatan aktifitas pertaniar dengan intensitas

tarxam dua kali dalam sctalun.

Pembangunat Bendung ini juga dinanfaatkan sebagai sumber

air rurhrk budidaya perikanan dan pertemakal Kebutuhan dcbitnya

s€kitar 300 liter/detift. Air ini digunakan untuk penggelontoral kota

terutama Pasar Ibuh, kawasan barat dan timur dengan jalaa

memanfaatkan air dari saluran irigasi baru dengal menyediakan fasilitas

pembilasan di Labuah Basilalg.



BAB V

KISIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam pcrencanaan ini, dapat disimpulkan hal-Lal berikut :

l. Dari afflisis hidrologi digunakan curah hujan rencara menurut

metode Lod Pcarson Tye Ill dan debit banjir rcncana klesign flaod)

dengan rnetode Haspers untuk periode ulatg 100 tahun sebesar

298.092 m3/det.

2. Jari-jari rnercu (r) direncanakar sebesar 1.8 m dengan kemiringan dl

hilir bendung sebcsar l:1. Elevasi mcrcu bendurg adalah +309.6 rn.

Kedalanan air banjir di atas mcrcu adalah 2_695 m dan di hilir
beldung scbcsar 1.1 l8 rn.

L Percdam energi vang digunakan adalah percdam encrgi USBR tipe

III dengan bilangan Froude (Fr) = 4.697. Panjang ruang olatar vang

direncanakan sebesar 12,5 m dengan perencanaan gigi pemancar

\a1tu:

a. Blok muka

Tinggi

Lcbar

Jank antam

b. Blok halang

Tinggi

Lebar dasar

= 0.75 nr

= 0.75 m

= 0.75 m

: 1,1 n
= 0.8 m

t5l
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